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Penelitian ini dilatarbelakangi realitas anak terlantar di Kabupaten Tulungagung.
Pengasuhan anak terlantar adalah isu yang menarik untuk dikaji menggunakan figih
hadlanah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengasuhan anak
terlantar di Kabupaten Tulungagung? dan 2) Bagaimana pengasuahan anak terlantar di
Kabupaten Tulungagung dalam perspektif figih hadhanah? Penelitian ini bertujuan untuk:
1) Mendeskripsikan pengasuhan anak terlantar di Kabupaten Tulungagung dan 2)
Menganalisis pengasuhan anak terlantar di Kabupaten Tulungagung dalam Perspektif Figih
Hadhanah.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan unruk pengecekan keabsahan
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengasuhan anak terlantar di Kabupaten
Tulungagung meliputi beberapa program, yaitu: pengasuhan, pelatihan dan sosialisasi oleh
dinas sosial. Adapun program pemberdayaan dan pembinaan anak terlantar seperti
menghadirkan pakar belum bisa dilaksanakan karena keterbatasan anggaran. 2) Dalam
perspektif figih hadhanah, terdapat 3 unsur pengasuhan anak terlantar, yaitu pengasuhan,
pemeliharaan , dan pendidikan anak terlantar. Pengasuhan anak terlantar tidak terlaksana
maksimal karena mereka berasal dari kalangan menengah kebawah dan beresiko
melakukan pergaulan bebas. Upaya yang sudah terlaksana adalah kampanye, yaitu dialog
interaktif dan penyuluhan. Pemeliharaan anak terlantar terkait pemenuhan sandang,
pangan, dan papan sudah berjalan melalui beberapa pendekatan berupa pembinaan,
pelatihan kewirausahaan keterampilan dan pendampingan. Pendidikan anak terlantar
berkaitan pendidikan dasar 9 tahun sudah berjalan, namun mereka sulit untuk diajak
pelatihan apalagi dalam bentuk pendidikan islami seperti pesantren.
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This research was motivated by the reality of abandoned children in

Tulungagung Regency. The upbringing of abandoned children is an interesting
issue to be studied using hadlanah figh.
The formulation of the problem in this study is: 1) How is the care of abandoned
children in Tulungagung Regency? and 2) How is the care of abandoned children
in Tulungagung Regency in the perspective of figh hadhanah? This study aims to:
1) Describe the care of abandoned children in Tulungagung Regency and 2)
Analyze the care of abandoned children in Tulungagung Regency in the Perspective
of Figh Hadhanah.

This research is qualitative research with a case study approach. Data
collection using observation, interviews, and documentation. Data analysis uses
qualitative data analysis. Triangulation is used to check the validity of data.

The results showed that: 1) Caregiving of abandoned children in
Tulungagung Regency includes several programs, namely: caregiving, training and
socialization by social services. The empowerment and development programs for
abandoned children such as presenting experts cannot be implemented due to
budget constraints. 2) In the perspective of figh hadhanah, there are 3 elements of
caring for abandoned children, namely care, maintenance, and education of
abandoned children. The care of abandoned children is not carried out optimally
because they come from the lower middle class and are at risk of promiscuity.
Efforts that have been carried out are campaigns, namely interactive dialogue and
counseling. The maintenance of abandoned children related to the fulfillment of
clothing, food, and shelter has been running through several approaches in the form
of coaching, skills entrepreneurship training and mentoring. Education for
abandoned children related to 9-year basic education has been running, but they are
difficult to be invited to train, especially in the form of Islamic education such as
pesantren.
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